BAB IV
ANALISIS JUAL BELI ONLINEY ANG DILAKUKAN ANAK BELUM
CAKAP HUKUM DI “FORUM JUAL BELI MADIUN”

A. Praktik Jual Beli Online yang Dilakukan Anak Belum Cakap Hukum

Hampir setiap tahun praktik muamalah terus berkembang sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai contohnya, jika dahulu
kala orang melakukan transaksi dengan cara tukar-menukar barang (barter), lalu
seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan transaski berganti menjadi
pertukaran barang dengan sebuah alat tukar yang disebut uang. Namun di antara
keduanya masih memiliki kesamaan, yaitu antara pihak penjual dan pembeli
harus melakukan tatap muka dalam melakukan penawaran sampai transaski jual

beli yang dilakukan.

Selaras dengan perkemangan zaman, dalam melakukan penawaran barang
penjual tidak perlu bertemu dengan calon pembeli, calon pembeli hanya perlu
melihat barang yang dibutuhkan dalam sebuah katalog yang terdapat dalam
sebuat situs web. Hal itulah yang dinamakan dengan jual beli on/ine, seperti yang

terdapat dalam grup facebook “Forum Jual Beli Madiun”.

“Forum Jual Beli Madiun” adalah sebuah forum diskusi yang terdapat dalam
situs jejaring sosial facebook yang terfokus pada diskusi jual beli dengan anggota
forum berada di kawasan Madiun dan sekitarnya. Dalam forum tersebut, para
anggota dapat menawarkan barang dagangannya untuk diperjualkan pada
anggota grup yang lain. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,

penjual dalam grup ini tidak perlu memunjukkan barang dagangannya secara
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langsung kepada calon pembeli. Mereka hanya perlu menampilkan gambar/foto

barang yang akan dijual pada dinding facebook ‘Forum Jual Beli Madiun”.

Hal terpenting dari praktik jual belli yang dilakukan pada grup facebook
“Forum jual Beli madiun” adalah adanya fasilitas internet yang sudah dikenal
oleh masyarakat luas. Di dunia pendidikan, internet telah diperkenalkan pada
siswa sejak mereka menempuh pendidikan di bangku SMP (Sekolah Menengah
Pertama). Para siswa sudah mengetahui hal-hal baru yang sebelumnya belum
pernah mereka ketahui. Selain mengetahui hal baru, mereka juga sudah mulai
mengenal beberapa situs jejaring sosial. Seperti: facebook, path, instagram, dan

twitter.

Para siswa sudah mulai memasuki dunia maya melalui jejaring sosial yang
mereka sukai. Salah satu situs jejaring sosial yang paling difavoritkan oleh anak
seusia mereka adalah facebook. Karena dalam jejaring sosial facebook, mereka
yang mendaftar menjadi anggota tidak dipungut biaya apapun dan gratis sampai

kapanpun.

Dalam jejaring sosial facebook, para siswa SMP (Sekolah Menengah
Pertama) dapat melakukan perkenalan dengan seseorang dan masuk ke dalam
grup diskusi. Salah satu grup diskusi yang terdapat dalam jejaring facebook yang
mereka ikuti adalah “Forum Jual Beli Madiun”. Di dalam grup terebut para siswa
sudah mulai mengenal transaksi jual beli. Mereka mulai ikut berdiskusi dalam
memperjual-belikan barang. Akan tetapi, dari segi usia mereka masih terlalu

belia dan dianggap belum memenuhi kriteria cakap hukum.
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Anggota grup ini tidak ada batasan usia, pendidikan, maupun pekerjaan.'
Dengan adanya pernyataan itulah anggota grup ini sangat bervariatif.. Dari segi
pekerjaan, anggota grup ini ada yang bekerja sebagai guru, polisi, PNS, teknisi,
apoteker, petani, montir, pegawai restoran, dan profesi lainnya. Selanjutnya dari
segi usia, anggota grup ini ada yang masih remaja dan ada juga yang sudah
dewasa. Baik remaja maupun dewasa yang tergabung dalam grup “Forum Jual
Beli Madiun” semuanya diberikan hak yang sama sebagai anggota untuk
menawarkan barang, membeli, dan melakukan transaksi jual beli secara mandiri

tanpa adanya campur tangan dari pihak admin.

Disebabkan karena di dalam grup ini tidak ada batasan usia, maka untuk
kecakapan hukum dari anggota juga tidak dipermasalahkan. Baik cakap hukum
maupun belum cakap hukum, semua dapat melakukan tindakan jual beli dengan

cara yang sama tanpa ada perbedaan sistem.

Dalam melakukan suatu transaksi jual beli, anak yang belum cakap hukum
dapat menjadi penjual maupun pembeli. Mereka dapat mengikuti sistem
transaksi seperti yang telah dilakukan oleh anggota grup facebook “Forum Jual

Beli Madiun” yang lain.

Sistem penjualan yang terdapat pada grup facebook “Forum Jual Beli
Madiun” dimulai dari adanya penjual yang meng- upload gambar/foto dari barang
yang akan dijual. Penjual juga harus menyertakan keterangan yang jelas terhadap

gambar/foto barang yang akan dijual. Seperti: keterangan nama barang, merek

! Joko Susilo, Wawancara, Madiun 2 April 2015.
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barang, harga barang dan spesifikasi barang jika hal itu diperlukan. Selain itu,
penjual juga diharapkan untuk melampirkan nomor contact yang dapat
dihubungi. Nomor tersebut bisa nomor Handphone, Whatsapps, PIN BBM

(Blackberry Mesengger), dan media lain.

Selanjutnya jika ada calon pembeli yang berminat terhadap barang yang
ditawarkan oleh penjual, calon pembeli itu dapat bertanya tentang hal apapun
mengenai barang yang ditawarkan dan melakukan penawaran harga melalui
nomor contact yang dilampirkan oleh penjual pada gambar/foto barang yang
ditawarkan, atau bisa juga calon pembeli melakukan pertanyaan dan penawaran
melalui kolom komentar yang terdapat di dalam dinding grup facebook “Forum

Jual Beli Madiun”.

Jika penawaran harga disepakati oleh kedua belah pihak, yaitu penjual dan
calon pembeli, tahapan selanjutnya adalah enentukan waktu dan tempat COD
(Cash On Delivery). Pada saat itu, mereka melakukan pertemuan di suatu tempat
pada waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan mereka. Di sana penjual barulan
memperlihatkan barang yang dijual secara langsung kepada calon pemneli. Calon
pembeli dapat melakukan pengecekan barang apakah keadaan barang tersebu
sesuai dengan jawaban atau keterangan dari penjual sebelumnya. Pembeli dapat
melanjutkan atau membatalkan transaksi jika dirasa keadaan barang tidak sesuai

dengan keterangan sebelumnya®.

* Secara praktik hak khiyarpembeli dihilangkan. Karena menutut pemikiran penjual mereka telah
melakukan kesepakatan. COD mereka lakukan hanya untuk melakukan pembayaran belaka.
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Namun, jika calon pembeli merasa bahwa barang yang akan dibeli sudah
cocok, maka calon pembeli hanya perlu melakukan pembayaran barang kepada
penjual dengan harga sesuai kesepakatan. Selanjutnya mereka melakukan jabat

tangan sebagai tanda kepuasan atas transaksi yang telah dilakukan.

Analisis Hukum Islam dan Hukum Positif terhadap Jual Beli Online yang
Dilakukan Anak Belum Cakap Hukum
1. Analisis Hukum Islam

a) Akad Jual Beli Online

Telah dijelaskan dalam syari’atr Islam bahwa akad jual beli
merupakan segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan
keinginanya sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan atau sesuatu yang
pembentukannya membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli,
perwakilan dan gadai.’

Akad jual beli bisa dengan bentuk perkataan maupun perbuatan.
Bentuk perkataan terdiri dari 7jab yaitu kata yang keluar dari penjual
seperti ucapan “saya jual” dan gabul yaitu ucapan yang keluar dari pembeli
dengan ucapan “saya beli ”. Sedangkan bentuk perbuatan yaitu muathoh
(saling memberi) yang terdiri dari perbuatan mengambil dan memberi
seperti penjual memberikan barang dagangan kepada pembeli dan pembeli

memberikan harga yang wajar (telah ditentukan).*

Sehingga calon pembeli tidak perlu mengoreksi barang secara detai/ karena keadaan barang telah
dijelaskan para tahapan sebelumnya.

3 Rachmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 43-44.

* Habib Nazir dan Muhammad Hasanuddin, Ensiklopedi Ekonomi dan Perbankan Syariah, (t.tp,
Kaki Langit, 2004), 245.
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Terkadang bentuk akad terdiri dari ucapan dan perbuatan sekaligus.
Menurut Syaikh Tagiyuddin Ibnu Taimiyah rahimahullah : jual beli
Muathoh ada beberapa gambaran: (1) Penjual hanya melakukan 7jab lafadz
saja, dan pembeli mengambilnya seperti ucapan “ambilah baju ini dengan
satu dinar, maka kemudian diambil, demikian pula kalau harga itu dengan
sesuatu tertentu seperti mengucapkan “ambilah baju ini dengan bajumu”,
maka kemudian dia mengambilnya. (2) Pembeli mengucapkan suatu lafadz
sedangkan dari penjual hanya memberi. (3) Keduanya tidak mengucapkan
lafadz apapun.’

Hal terpenting dalam pelaksanaan akad adalah Jjjab qabul.
Pelaksanaan 7jab gabul harus dilakukan dalam satu tempat dan dalam
waktu yang bersambungan. Seperti yang telah dijelaskan oleh para empat
ulama’ madzhab, yaitu: Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi’i, dan
Imam Hambali. Jika jjab gabul dilakukan dalam waktu yang berbeda,
maka 7jab gabul tersebut tidak memenuhi syarat muttasil. Maka akad jual
beli yang dilakukan tidak sah.

Dalam transaksi di grup facebook “Forum Jual Beli Madiun”,
pelaksanaan jjab qabul dilakukan di suatu tempat sesuai dengan kesepakan
antara penjual dan pembeli. Mereka melakukan 7jab gabul di tempat yang
sama dan dalam waktu yang bersamaan. Akad yang mereka lakukan sudah
sesuai dengan syarat ijab gabul yaitu muttasil (bersambungan). Selain itu,

dalam melakukan 7jab gabul mereka mengucapkan kata-kata yang pada

> Hukum Jual Beli dalam Islam, dalam http:/salafy.or.id/blog/2003/07/01/hukum-jual-beli-dalam-
islam/, diakses 14 mei 2015.


http://salafy.or.id/blog/2003/07/01/hukum-jual-beli-dalam-islam/
http://salafy.or.id/blog/2003/07/01/hukum-jual-beli-dalam-islam/
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intinya menyatakan untuk menjual dan membeli barang. Sehingga
transaksi jual beli yang dilakukan oleh anak belum cakap hukum dalam
geup facebook “Forum Jual Beli Madiun” adalah sah menurut hukum
Islam.

b) Barang yang Diperjualbelikan

Hukum Islam menjelaskan bahwa dalam melaksanakan jual beli,
barang yang diperjualbelikan harus sesuai dengan syarat objek akad yang
telah dijelaskan dalam BAB sebelumnya. Adapun syarat dari ma’uqud
‘alaih yang harus dipenuhi adalah: barang tersebut milik sendiri, dapat
diserahkan atau dipindahtangankan,® bukan barang yang dilarang syari’at,
mempunyai manfaat sesuai dengan syari’at, dapat diketahui oleh orang
yang berakal.” Barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui
banyaknya, beratnya, takarannya atau ukuran-ukuran lainnya. Maka tidak
sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.

Selain itu, juga terdapat syarat lain dari barang yang diperjualbelikan
(objek). Syarat tersebut yaitu: (1) suci (halal dan thayyib). Tidak sah
penjualan terhadap benda-benda haram atau bahkan sywubhat; (2) tidak
ditaklikan, yaitu dikaitkan dengan hal lain, misalnya “jika ayahku pergi,
akan kujual motor ini kepadamu”; (3) tidak dibatasi waktunya, seperti
perkataan: “kujual motor ini kepadamu selama satu tahun” maka penjualan
tersebut tidak sah karena jual beli merupakan salah satu sebab pemilikan

secara penuh yang tidak dibatasi apapun kecuali ketentuan syara’ (4) dapat

% Syarat ma’uqud ‘alaih menurut ulama Hanafiyah.
7 Syarat ma’uqud ‘alaih menurut ulama Malikiyah.



68

diserahkan cepat atau lambat,® yaitu : (a) tidaklah sah menjual binatang
yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi; (b) barang-barang yang
sudah hilang; dan (c) barang-barang yang sulit diperoleh kembali karena
samar, seperti seekor ikan yang jatuh ke kolam sehingga tidak diketahui
dengan pasti ikan tersebut; (5) dengan tidak seizin pemiliknya; dan (6)
barang-barang yang baru akan menjadi pemiliknya.’

Dalam grup “Forum Jual Beli Madiun” barang yang diperjualbelikan
berupa barang kebutuhan sehari-hari, seperti laptop, komputer, handphone,
televisi, radio, baju, aksesoris, dan barang lainnya yang merupakan barang
halal dan tidak dilarang oleh syari’at.’’ Barang yang dijual merupakan
barang milik pribadi yang baru dibeli atau barang yang sudah tidak terpakai
lagi, bahkan terkadang barang itu milik perusahaan tempat ia bekerja,
dimana penjual mendapat tugas untuk menjual barang perusahaan tersebut.

Selain itu, jenis barang yang diperjualbelikan dapat diketahui
banyaknya, beratnya, takarannya atau ukuran-ukuran lainnya. Dengan
adanya kejelasan tersebut, pembeli tidak merasa ditipu oleh penjual yang
sedang melakukan transaksi. Dengan demikian transaksi jual beli yang
dilakukan oleh anak belum cakap hukum dalam geup facebook “Forum Jual

Beli Madiun” adalah sah menurut hukum Islam.

$ Ma’ruf amin, Fatwa dalam Sistem Hukum Islam, (Jakarla: Elsas, 2008), 291.
? Zaharuddin Abd rahman, Fikih Kewangan Islam, (t.tp: PTS Islamika, 2014), 261,
19 Joko Susilo, Wawancara, Madiun, 2 April 2015.
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¢) Media Jual Beli

Perkembangan teknologi berbanding lurus dengan perkembangan jual
beli. Dengan semakin majunya alat komunikasi, membuat transaksi jual
beli semakin mudah dan cepat. Transaksi jual beli yang bermula dari tukar-
menukar barang (barter) kini menjadi transaksi yang lebih canggih.
Kecanggihan terlihat dari media jual beli yang berbeda dari sebelumnya.

Kalau pada zaman dahulu, masyarakat menawarkan barang dengan
membawa barang dagangan, untuk saat ini sebagian dari penjual tidak perlu
melakukan hal itu lagi. Dengan adanya internet, penjual hanya perlu
menampilkan barang dagangannya dalam bentuk foto/gambar. Pembeli
juga tidak harus keluar rumah untuk pergi menuju toko. Pembeli hanya
perlu memilih barang yang mereka perlukan melalui katalog barang yang
terdapat dalam sebuah website. Pada dasarnya, transaksi jual beli secara
online sama halnya dengan transaksi jual beli biasa yang dilakukan di dunia
nyata. Transaksi dilakukan oleh para pihak yang terkait, walaupun dalam
jual beli secara online ini pihak-pihaknya tidak bertemu secara langsung
satu sama lain, tetapi berhubungan melalui media internet.'’

Model jual beli dengan menggunakan media internet juga dilakukan
oleh masyarakat Madiun dan sekitarnya. Mereka menggunakan jejaring
sosial facebook untuk melakukan jual beli barang. Mereka menggunakan
sebuah grup yang diberi nama “Forum Jual Beli Madiun”. Dalam grup

tersebut, mereka melakukan aktivitas jual beli mulai dari menawarkan

""" Edmon Makarim, Kompilasi Hukum Telematika, (Jakarta :PT.Gravindo Persada, 2000), 65.
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barang, pemilihan barang, dan tawar-menawar harga. Sedangkan untuk
transaksi pembayaran dilakukan di suatu tempat pada waktu dan tempat
yang telah disepakati oleh penjual dan calon pembeli barang.

Dalam hukum Islam tidak dijelaskan secara implisit mengenai media
jual beli. Hukum Islam membolehkan melakukan transaksi jual beli
menggunakan media apapun selama tidak mengandung unsur-unsur yang
dapat merusaknya seperti riba, kezhaliman, penipuan, kecurangan dan yang
sejenisnya serta memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat jual beli.

Praktik jual beli melalui media internet secara online dengan
menggunakan jejaring sosial facebook seperti yang dilakukan oleh anggota
grup “Forum Jual Beli Madiun” tidak dilarang dalam Islam selama dalam
praktiknya tidak terdapat unsur-unsur yang merusak transaksi jual beli.
Pada praktik jual beli yang dilakukan oleh anggota grup tersebut tidak
melenceng dari aturan jual beli secara Islam. Dengan demikian transaksi
jual beli yang dilakukan oleh anggota grup “Forum Jual Beli Madiun”
adalah sah menurut hukum Islam.

d) Pelaku Jual Beli Online

Dalam melakukan transaksi jual beli, hukum Islam memberikan
beberapa persyaratan bagi pelaku jual beli ( ‘agid). Sebagaimana dijelaskan
dalam bab-bab sebelumnya bahwa syarat ‘agid adalah sebagai berikut: (1)
baligh dan berakal sehingga tidak mudah ditipu orang. Batal akad anak
kecil, orang gila dan orang bodoh sebab mereka tidak pandai

mengendalikan harta; dan (2) beragama Islam. Syarat ini khusus untuk
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pembeli saja dalam benda-benda tertentu, misalnya penjualan budak
muslim kepada orang kafir, sebab kemungkinan besar pembeli tersebut
akan merendahkan ‘4gid yang beragama Islam.'?

Sedangkan Allah SWT melarang orang-orang mukmin memberi jalan

kepada orang kafir untuk merendahkan mukmin. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Al-Quran surat A/-Nisa’ayat 141:

sg e <7

Artinya: “Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang-orang
kafir untuk memusnahkan orang-orang yang beriman”(QS. A/-Nisa’
141).1

Dalam grup “Forum Jual Beli Madiun”, pelaku jual beli telah
memenuhi syarat ‘agid yang telah disebutkan di atas. Pelaku jual beli
merupakan masyarakat Madiun yang memiliki usia yang bervariasi. Namun
kebanyakan dari mereka memiliki usia paling rendah 13 tahun. Pada usia
tersebut, pelaku jual beli telah memenuhi syarat baligh.'* Bagi laki-laki,
mereka sudah mengalami junub/mimpi basah, dan bagi perempuan sudah
mengalami haid/menstruasi.

Sedangkan untuk syarat ‘agid dalam jual beli harus beragama Islam,

dalam “Forum Jual Beli Madiun” tidak begitu diperhatikan. Kerena pihak

"?Ghayah Al-Muthaha, juz II hal 5, dalam buku Rachmad Syafei, ibid., 85.

BDepartemen Agama RI, Al-Hikmah : Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2008)
97.

“Baligh merupakan istilah dalam hukum Islam yang menunjukkan seseorang telah mencapai
kedewasaan. Baligh diambil dari kata bahasa Arab yang secara bahasa memiliki arti "sampai”,
maksudnya "telah sampainya usia seseorang pada tahap kedewasaan". Secara hukum Islam,
seseorang dapat dikatakan baligh apabila: (1) mengetahui, memahami, dan mampu membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk; serta (2) telah mencapai usia 15 tahun ke atas dan atau
sudah mengalami mimpi basah (bagi laki-laki) dan telah mencapai usia 9 tahun ke atas dan atau
sudah mengalami "menstruasi" (bagi perempuan).
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pengelola grup “Forum Jual Beli Madiun” tidak memberikan batasan
agama harus Islam. Pernyataan ini sangat beralasan karena di dalam grup
“Forum Jual Beli Madiun” menjual barang kebutuhan sehari-hari secara
umum, dan bukan menjual budak muslim. Sehingga dapat dikatakan bahwa
pelaku jual beli online di grup “Forum Jual Beli Madiun” telah memenuhi
syarat ‘agid harus baligh. Namun, untuk syarat ‘agid harus beragama Islam
kurang diperhatikan.
e) Cakap Hukum

Menurut ulama’ madzhab seperti yang telah dijelaskan balam BAB
sebelumnya, untuk melakukan transaksi jual beli, ‘agid diharuskan orang
yang sudah baligh dan dewasa. Selain itu, Allah SWT berfirman dalam

dalam Al-Quran surat A/-Nisa’ ayat 5:

2~ - -
y |
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Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan
pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang
baik” (QS. Al-Nisa’ : 5).

Dalam ayat di atas dijelaskan untuk tidak memberikan harta yang kita
miliki kepada anak yang belum sempurna akalnya. Orang yang belum
sempurna akalnya ialah anak yatim yang belum baligh atau orang dewasa

yang tidak dapat mengatur harta bendanya. Dalam hal ini ukuran baligh

“Departemen Agama RI, Mushat Marwah; Al-Quran, Terjemahan, dan Tafsir untuk Wanita,
(Bandung; Hilal, 2009), 77.
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adalah memahami agama dan tingkah laku mereka. Selanjutnya dalam Al-

Quran surat A/-Nisa’ ayat 6, Allah SWT berfirman:

Cazaalls quglfuosw) Casningh G OF 33 195 of 51 GBI u,’(?‘tj

&) L.«.uo-éwl."jgj ;,_{.Lob.\.wuv.éyl”lv..uzbu

Artinya: “Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk
kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah cerdas (pandai
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan
janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas kepatutan dan
(janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum mereka
dewasa. Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia
menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa yang
miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu
adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah
Allah sebagai pengawas (atas persaksian itu)” (QS. A/-Nisa’: 6).'°

Berdasarkan ayat di atas, kita diperintahkan untuk menguji anak yang
belum cakap agar mengetahui kepintaran anak tersebut'’. Dengan demikian
anak-anak yang belum memiliki kecakapan dalam melakukan transaksi
tidak diperbolehkan melakukannya sampai ia baligh. Dan di dalam ayat ini
juga Allah melarang menyerahkan harta kepada orang yang tidak bisa
mengendalikan harta. Sedangkan anggota grup facebook “Forum Jual Beli

Madiun” yang belum cakap hukum memiliki kriteria sebagai berikut:

Ibid., 78.

""Salah satu bentuk ujian yang bisa dilakukan seorang wali sebelum menyerahkan hartanya anak
yatim adalah dengan memberikan kesempatan untuk melakukan transaksi keuangan secara
bertahab dan di bawah pengawasannya serta diadakan evaluasi perkembangan. Sekiranya didapati
ia telah dewasa dan mampu melakukan transaksi keuangan secara mandiri, maka ketika itu wali
boleh menyerahkan harta kepada anak yatim.



Tabel Kecakapan Hukum menurut Hukum Islam

Tabel 4.1
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| Kiriteria cakap hukum menurut hukum Islam

Kematangan Sehat akal Baligh
No | Nama Responden pemikiran (tidak gila) _
1 | Dewi Widia Sari X y v
2 | Melina Anjani V v N
Erlina Yogi X N v
3 | Novianti
4 | M. Fatikh P X *f v
Siska Devita W N v
5 | Puspita Sari
Rahma Sarita X N +
6 | Halim
Anma Dias X N N
7 | Vidiana
Febiandha X 4 N
8 | Issabella
Jeviana Yulia X N v
9 | Lestari
10 | Dewi Ana P X N v
Seherly Ayu X N v
11 | Susanti
Danang W N N
12 | Pamungkas
13 | Ardian Widya A v N N
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14 | Maheswara R v + N
15 | Saiful Ngali X v v
16 | Imam N.A 1.-’. 1.,‘." 1.-’-
Zaria Muhamad X v N
17 | S.A
18 | Ryan Ferdyansah X v N
19 | Agong Dwi S X N v
Rizza Dwi X v v
20 | Efendy
21 | Cahyo Eko N X v v

Sumber: Data berasal dari hasil analisa terhadap sampel penelitian'®

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bersama bahwa anak
dalam sampel tersebut sudah memenuhi syarat baligh dan tidak gila.
Namun, sebagian besar dari mereka belum memiliki kematangan berfikir
dan masih bersifat /abil Di era globalisasi seperti saat ini, baligh saja
kurang cukup dalam melakukan akad jual beli yang melibatkan barang yang
harganya di atas Rp, 20.000,- . Hal itu memang beralasan karena sering
dijumpai kasus yang terjadi pada anak belum cakap hukum. Namun dalam
hal ini pelaku jual beli dalam “Forum Jual Beli Madiun”, menurut hukum
Islam, sampel boleh melakukan transaksi jual beli. Karena telah memenuhi

kriteria cakap hukum dalam hukum Islam.

"®Data sampel dianalisis secara manual oleh penulis.
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2. Analisis Hukum Positif
a) Akad Jual Beli Online

Berbicara menganai transaksi jual beli secara online, tidak terlepas
dari konsep perjanjian secara mendasar sebagaimana termuat dalam Pasal
1313 KUH Perdata yang menegaskan bahwa perjanjian adalah suatu
perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap
satu orang lain atau lebih'’. Ketentuan yang mengatur tentang perjanjian
terdapat dalam Buku III KUH Perdata, yang memiliki sifat terbuka artinya
ketentuan-ketentuannya dapat dikesampingkan, sehingga hanya berfungsi
mengatur saja.

Sifat terbuka dari KUH Perdata ini tercermin dalam Pasal 1338 ayat
(1) KUH Perdata yang mengandung asas kebebasan berkontrak, maksudnya
setiap orang bebas untuk menentukan bentuk, macam dan isi perjanjian
asalkan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, kesusilaan dan ketertiban umum, serta selalu memperhatikan
syarat sahnya perjanjian. Hal ini termuat dalam Pasal 1320 KUH Perdata
yang mengatakan bahwa, syarat sahnya sebuah perjanjian adalah sebagai
berikut : (1) kesepakatan para pihak dalam perjanjian; (2) kecakapan para
pihak dalam perjanjian; (3) suatu hal tertentu; dan (4) suatu sebab yang
halal.*

Kesepakatan berarti adanya persesuaian kehendak dari para pihak

yang membuat perjanjian, sehingga dalam melakukan suatu perjanjian

"R.Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, (Jakarta: PT. Pradnya
Paramita,2004), 338.
*Ibid., 339.
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tidak boleh ada pakasaan, kekhilafan dan penipuan. Seperti yang dilakukan
oleh penjual dan pembeli dalam grup “Forum Jual Beli Madiun”. Mereka
melakukan perjanjian secara sukarela atas dasar keridhaan. Terjadinya
persetujuan jual beli tersebut juga dinyatakan di dalam Pasal 1458 KUH
Perdata yang berbunyi “jual beli dianggap telah terjadi segera setelah
orang-orang itu telah mencapai kesepakatan tentang barang tersebut
beserta harganya, meskipun barang itu belum diserahkan dan harganya
belum dibayar”.>! Dalam hal ini apabila kita melakukan perjanjian jual beli
melalui telepon/ media elektronik/ internet dengan memenuhi empat syarat
di atas dan sudah mencapai kesepakatan dengan penjual maka perjanjian
tersebut dianggap sah. Perjanjian dilakukan jika antara penjual dan calon
pembeli telah melakukan kesepakatan terhadap penawaran barang.
Selanjutnya, mereka akan menentukan waktu dan tempat untuk melakukan
COD (Cash On Delivery).

Pada saat itu, mereka melakukan pertemuan di suatu tempat pada
waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan mereka. Di sana penjual
memperlihatkan barang yang dijual secara langsung kepada calon pembeli.
Calon pembeli dapat melakukan pengecekan barang apakah keadaan barang
tersebut sesuai dengan jawaban atau keterangan dari penjual sebelumnya.
Pembeli dapat melanjutkan atau membatalkan transaksi jika dirasa keadaan

barang tidak sesuai dengan keterangan sebelumnya.**

217
Ibid., 366.

*Secara praktik hak khiyar pembeli dihilangkan. Karena menutut pemikiran penjual mereka telah
melakukan kesepakatan. COD mereka lakukan hanya untuk melakukan pembayaran belaka.
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Namun, jika calon pembeli merasa bahwa barang yang akan dibeli
sudah cocok, maka calon pembeli hanya perlu melakukan pembayaran
barang kepada penjual dengan harga sesuai kesepakatan. Selanjutnya
mereka melakukan jabat tangan sebagai tanda kepuasan atas transaksi yang
telah dilakukan. Dalam praktik jual beli yang dilakukan oleh anggota grup
“Forum Jual Beli Madiun”, akad yang dilakukan tidak berbeda dengan akad
jual beli pada umumnya. Penjual dan calon pembeli melakukan tatap muka
untuk melakukan transaksi pembayaran dan penyerahan barang. Hanya
saja, dalam hal penawaran barang dilakukan melalui media internet, yaitu
jejaring sosial facebook.

Menurt hukum positif, akad dalam jual beli tidak ditekankan pada
ijab qabul, tetapi lebih ditekankan pada perjanjian antara kedua belah
pihak. Dalam hal ini, praktik jual beli online yang dilakukan oleh anggota
grup “Forum Jual Beli Madiun” telah memenuhi syarat akad menurut KUH
Perdata.

b) Pelaku Jual Beli Online

Dalam melakukan suatu transaksi jual beli, pelaku jual beli sangat
berpengaruh dalam keberhasilan suatu transaksi. Sehingga dalam KUH
Perdata memberikan beberapa syarat bagi subyek/pelaku jual beli. Syarat
subyek jual beli merupakan syarat umum yang harus dipenuhi oleh pelaku
jual beli untuk melakukan suatu perbuatan hukum secara sah yaitu harus:

(1) dewasa (sudah mencapai umur 21 tahun atau sudah pernah menikah).

Sehingga calon pembeli tidak perlu mengoreksi barang secara detail karena keadaan barang telah
dijelaskan para tahapan sebelumnya.
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Pengertian tersebut berdasarkan pasal 330 KUH Perdata: “Belum dewasa
adalah mereka yang belum mencapai umur genap dua puluh satu, dan tidak
lebih dahulu telah kawin”; (2) sehat pikirannya; dan (3) tidak dilarang atau
dibatasi dalam melakukan perbuatan hukum yang sah.?

Dalam “Forum Jual Beli Madiun”, pelaku jual beli telah memenuhi
dua dari tiga syarat yang telah disebutkan di atas. Pertama, pelaku jual beli
merupakan masyarakat yang sehat pikirannya. Para anggota grup facebook
“Forum Jual Beli Madiun” merupakan manusia yang sehat dalam pikiran
dan memiliki kemampuan intelektual yang tinggi. Hal ini dijadikan sebagai
alasan karena dalam melakukan praktik jual beli, mereka menggunakan
media internet. Media tersebut tidak akan dapat digunakan oleh
masyarakat yang sedang mengalami sakit pikiran.

Kedua, para anggota grup “Forum Jual Beli Madiun” memiliki
kebebasan penuh dalam melakukan suatu perbuatan hukum. Jika mereka
dalam masa tahanan, mereka tidak mungkin dapat melakukan transaksi
melalui grup facebook “Forum Jual Beli Madiun”. Namun untuk syarat
usia, anggota grup ini memilii usia yang bervariasi. Usia anggota mulai 10
tahun sampai 40-an tahun. Usia anak yang termasuk belum cakap hukum
berkisar antara 10-20 tahun dan belum memenuhi syarat pelaku jual beli
menurut KUH Perdata.

c¢) Cakap Hukum

“R.Subekti dan R. Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, ... , 90.
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Dewasa ini, siswa-siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama) sudah
mulai berani untuk melakukan suatu tindakan hukum. Padahal secara
hukum, mereka masih belum memenuhi kriteria cakap hukum. Salah satu
tindakan hukum yang dilakukan siswa SMP adalah melakukan praktik jual
beli terhadap suatu barang dengan harga diatas Rp. 100.000,-.%*

Dalam pembahasan kali ini, peneliti mengupas tentang jual beli yang
dilakukan pada grup facebook dari sudut pandang kecakapan hukum. Di
mana hal ini terdapat dalam KUH Perdata di bagian perikatan. Seperti yang
telah dijelaskan pada BAB II, bahwa salah satu syarat sahnya suatu
perjanjian dan jual beli adalah adanya kecakapan untuk membuat suatu
perjanjian. Adapun kriteria cakap hukum menurut hukum positif adalah: (a)
sescorang yang sudah dewasa berumur 21 tahun,” (b) seseorang yang
berusia dibawah 21 tahun tetapi pernah menikah, (c) sesorang yang sedang
tidak menjalani hukum, dan d) Berjiwa sehat dan berakal sehat.

Sedangkan dalam grup facebook “Forum Jual Beli Madiun” terdapat
beberapa anak belum cakap hukum yang melakukan akad perjanjian sampai
transaksi jual beli. Berikut ini adalah daftar sampel anak belum cakap
hukum yang terdapat dalam grup facebook “Forum Jual Beli Madiun”
beserta keterangan kecakapan hukum berdasarkan hukum positif, yaitu:

Tabel 4.2
Tabel Kecakapan Hukum menurut Hukum Positif

Kriteria cakap hukum menurut hukum
No | Nama Responden Positif

**Joko Susilo, Ibid,.
*Hal tersebut menurut Undang-Undang Perkawinan No.l tahun 1974 pasal 47 dan 50, juga
menurut KUH Perdata.
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Usia Dalam Pernah Berjiwa
>21 | hukuman | menikah sehat
1 Dewi Widia Sari X X X N
2 Melina Anjani X X X N
3 Erlina Yogi Novianti X X X N
4 | M.Fatikh P X X X J
5 Siska Devita Puspita Sari X X X N
6 Rahma Sarita Halim X X X N
7 Anma Dias Vidiana X X X N
8 Febiandha Issabella X X X N
9 Jeviana Yulia Lestari X X X N
10 Dewi Ana Purnama X X X N
11 Seherly Ayu Susanti X X X N
12 | Danang Pamungkas X X X N
13 | Ardian Widya Atmoko X X X N
14 Maheswara R X X X N
15 Saiful Ngali X X X N
16 Imam N.A X X X N
17 | Zaaria Muhamad S.A* X X X N
18 Ryan Ferdyansah X X X N
19 | Agong Dwi Santoso X X X N
20 Rizza Dwi Efendy X X X N

26 . i
Data sampel dianalisis secara manual oleh penulis.
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21 Cahyo Eko Nugroho X

X

X x-".

Sumber: Data berasal dari hasil analisa terhadap sampel penelitian

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bersama bahwa

berdasarkan syarat-syarat kecakapan hukum, sampel tersebut belum
termasuk dalam kategori cakap hukum jika dilihat dari sisi usia. Mereka
berada pada usia 10-20 tahun, dan belum melakukan pernikahan. Secara

hukum, mereka masih berada dalam pengampuan orang tua, sehingga

belum dapat melakukan tindakan hukum. Sehingga praktik jual beli yang

mereka lakukan adalah tidak sah dan dapat dibatalkan karena tidak

memenuhi syarat subyek hukum.

Berdasarkan analisis antara hukum Islam dan hukum positif terhadap

jual beli online yang dilakukan oleh anak belum cakap hukum pada grup

facebook “Forum Jual Beli Madiun” terdapat berbedaan hasil. Adapun

perbedaan analisis tersebut terihat dapam tabel berikut:

Tabel 4.3

Tabel Perbandingan Hasil Analisis menurut Hukum Islam dan Hukum Positif

Materi Hukum Islam Hukum Positif
Akad Akad sudah memenuhi syarat J7jab | Akad telah dipenuhi
gabul yaitu bersambungan (muttasil). | dengan adanya
kesepakatan antara

kedua belah pihak

Barang yang Barang yang diperjualbelikan telah | -
diperjualbelikan | memenuhi syarat mauqud ‘alaih,
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yaitu: barang yang dijual halal, milik

pribadi, dan diketahui jumlahnya.

Islam.

Media jual beli | Media jual beli tidak dijelaskan | -
secara implisit dalam hukum Islam.

Pelaku jual beli | Pelaku jual beli on/ine menuhi salah | Pelaku belum
satu syarat ‘agid, yairu baligh. memenuhi usia 21

tahun

Cakap hukum Pelaku tidak memenuhi syarat | Pelaku jual beli telah
kematangan emosional. Namun telah | memenuhi syarat
memenuhi syarat jual beli dalam | schat pikiran dan

tidak dalam keadaan

dilarang melakukan

perbuatan  hukum.
Namun belum
memenuhi syarat
usia.

Sumber: Data berasal dari hasil analisa terhadap sampel penelitian®’

C. Maslahat dan Mudarat
1. Sosial

a) Menambah jaringan/relasi

Di dalam kehidupan sehari — hari tentunya manusia tidak dapat lepas

dari hubungan antara satu dengan yang lainnya, ia akan selalu perlu untuk

*"Data sampel dianalisis secara manual oleh penulis.
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mencari individu ataupun kelompok lain untuk dapat berinteraksi ataupun
bertukar pikiran. Menurut Prof. Dr. Soerjono Soekamto di dalam
pengantar sosiologi, interaksi sosial merupakan kunci semua kehidupan
sosial. Dengan tidak adanya komunikasi ataupun interaksi antar satu sama
lain maka tidak mungkin ada kehidupan bersama. Jika hanya fisik yang
saling berhadapan antara satu sama lain, tidak dapat menghasilkan suatu
bentuk kelompok sosial yang dapat saling berinteraksi.”®

Dengan melakukan praktik jual beli on/ine, secara tidak langsung anak-
anak telah mengembangkan jaringan sosial dengan membangun relasi
terhadap orang lain. Hal tersebut merupakan hal yang bagus bagi mereka.
Karena di usianya yang masih belia, mereka sudah memiliki relasi yang
luas. Hal itu sangat membantunya dalam menggapai karir dan
pekerjaannnya di masa mendatang.

Dari sisi sosial, pembangunan relasi sangat diperlukan. Karena manusia
hidup bukan sebagai makhluk individu, melainkan sebagai makhluk
sosial.”’ Dengan adanya relasi yang luas, masyarakat dapat melakukan
sebuah tindakan sosial yang luas pula. Misalnya, jika seseorang sedang
ingin melakukan penjualan barang. Jika orang tersebut tidak mempunyai
relasi yang cukup luas, penjualan tersebut akan dilihat oleh orang dan
sekelompok orang di suatu daerah saja. Namun, jika pedagang memiliki

relasi yang luas, maka promosi barang yang orang tersebut lakukan akan

* Interaksi sosial, dalam http://id.wikipedia.org/wiki/Interaksi_sosial , diakses pada 13 Mei 2015.
*Tim Mitra Guru, Sosiologi, Jilid 2, (t.tp: Erlangga, 2007), 81.
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diketahui oleh kalayak ramai, bahkan bisa juga mereka menyebarluaskan
kepada masyarakat lainnya. Sehingga promosi akan diketahui secara luas.
b) Melatih rasa percaya kepada orang lain

Dengan melakukan jual beli secara online, anak-anak akan berlatih
untuk memiliki kepercayaan terhadap orang lain, terutama orang yang
belum mereka kenali sebelumnya. Hal tersebut sangatlah baik untuk
perkembangan psikologisnya. Dalam menjalin hubungan masyarakat,
kepercayaan antar individu sangat penting. Kepercayaan menjadi tonggak
kesuksesan dalam pribadi manusia.

Dalam jual beli, kepercayaan sangat diperlukan. Kepercayaan dari
pelanggan maupun pihak lain sangat dibutuhkan demi kemajuan usaha.”
Karena dengan suatu kepercayaan, usaha jual beli dapat berkembang
bahkan bisa saja bangkrut. Usaha menjadi berkembang jikalau pelanggan
memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap penjual. Dengan kepercayaan
itu, mereka akan membeli lagi barang dagangan yang dijual oleh
pedagang yang sama. Bahkan, bisa saja pembeli itu membantu kita dalam
melakukan pemasaran/promosi barang kepada temannya yang lain.

2. Ekonomi
a) Melatih entrepreneur

Sebagai masyarakat yang moderen, apalagi seorang yang

berpendidikan masyarakat diharapkan untuk tidak  hanya mencari

pekerjaan, tetapi juga harus bisa menciptakan lapangan pekerjaan dengan

**Bambang suharno, Bisnis Sambilan, (t.tp: Elex Media Komputindo, t.t), 52.
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berwirausaha. Masyarakat sudah sering mendengar kalimat ‘“sebuah
bangsa bisa maju, jika wirausahanya maju”.>! Kalimat tersebut bukan
hanya omong kosong belaka. Kalimat terebut dapat dibuktikan dengan
negara-negara maju di dunia, diantaranya: Amerika, Singapura, dan
beberapa negara-negara maju lainnya. Mereka bisa maju karena
masyarakatnya banyak yang berwirausaha. Seharusnya setiap masyarakat
harus memiliki mental pemimpin, jangan hanya menjadi mental pekerja
saja. Dengan sebuah ide kecil yang inovatif, maka wirausaha dapat
terwujud. Sudah banyak contoh ide-ide kreatif dari para wirausahawan,
tinggal masyarakat harus bisa mengaplikasikan ide-ide yang kita dapat
untuk menjadi sebuah karya yang inovatif.*

Meningkatkan mental generasi muda dalam berwirausaha adalah
salah satu cara untuk membangun jiwa enterpreneur yang tangguh. Karena
walaupun seseorang memahami strategi wirausaha tapi dia tidak berani
terjun ke dalam dunia usaha, maka proses wirausaha pun tidak akan
terwujud. Banyak yang takut akan ketatnya persaingan dengan perusahaan
asing yang bermodal besar, sehingga menciutkan mental dari para
enterpreneur muda indonesia. Sebenarnya, persaingan terjadi bukan untuk
saling menjatuhkan antar pengusaha, tetapi persaingan terjadi untuk lebih
memotivasi para pengusaha tersebut untuk lebih berinovasi dalam hasil

produksi, distribusi, dan pemasarannya.

*'Harmaizar Z, Menggali Potensi Wirausaha, (Bekasi: t.p, 2006), 11.

32Shopan Kamajaya, Pentingnya Kemampuan Wirausaha Bagi Generasi Muda Indonesia, dalam
http://legionofentrepreneur.blogspot.com/2011/10/pentingnya-kemampuan-wirausaha-bagi.html,
diakses 16 Mei 2015.


http://legionofentrepreneur.blogspot.com/2011/10/pentingnya-kemampuan-wirausaha-bagi.html

87

Namun, sifat pesimis tersebut tidak dimiliki oleh anggota grup
“Forum Jual Beli Madiun”. Mereka mempunyai sifat optimis untuk
mengembangkan inovasi dalam berbisnis. Dalam grup tersebut, pelaku jual
beli tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa saja. Namun, remaja belia
yang masih menempuh pendidikan di bangku SMP (Sekolah Menengah
Pertama) juga ikut berjualan. Hal tersebut membantu mereka untuk
melatih berwirausaha. Dengan melatih berwirausaha sejak dini, akan lebih
mudah dalam mengembangkan jiwa wirausaha.

b) Pemanfaatan barang
Di era globalisasi ini, masyarakat memiliki sifat yang mudah bosan

terhadap sesuatu. Hal itu terjadi seiring dengan berkembangnya ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dengan perkembangan IPTEK, masyarakat
mampu untuk memunculkan inovasi-inovasi terbaru yang berbeda dengan
hal sebelumnya. Sebagai contohnya adalah munculnya berbagai jenis
barang elektronik baru di kalangan masyarakat secara cepat.

Dengan munculnya barang baru yang memiliki kualitas lebih,
masyarakat berinisiatif untuk memilikinya.”> Mereka berusaha untuk
merubah barang miliknya menjadi baru dengan cara menjual ataupun
dengan melakukan tukar tambah. Hal itu semakin didukung dengan
munculnya berbagai situs jual beli on/ine. Tidak perduli apakah barang

tersebut masih baru ataukah bekas (second) jika sudah dirasa cocok akan

**Dalam hal ini, masyarakat ingin memiliki barang keluaran baru dengan berbagai alasan. Adapun
alasan yang biasa terjadi di masyarakat adalah ingin mencoba barang baru dengan kualitas baik
tersebut selain itu, masyarakat yang memiliki penghasilan lebih merasa gengsi jika tidak
membeli barang baru, karena malu dengan teman-teman sosialita mereka yang selalu up fo date.
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dibeli juga. Barang yang sudah tidak dipakai oleh pemiliknya, namun
masih memenuhi kriteria dalam penggunaan barang dapat dijual atau
ditukar dengan menggunajan situs jual beli online, seperti grup facebook
“Forum Jual Beli Madiun”.

Melakukan transaksi jual beli secara online memberikan banyak
manfaat. Manfaat bagi para penjual, selain mereka mendapatkan uang
tambahan dari barang yang sudah tak terpakai yang mereka jual tersebut,
mereka juga dapat menghemat space penyimpanan di rumah. Selain itu
barang tersebut juga tidak akan sia-sia, karena sudah pasti akan dipakai
oleh pembeli barang tersebut.

¢) Memiliki sifat konsumtif

[lmu pengetahuan yang semakin berkembang membuat masyarakat
melakukan berbagai inovasi dalam melakukan bisnis jual beli. Inovasi
yang dilakukan antara lain dengan membuka bisnis jual beli online.
Semakin menjamurnya toko online membuat masyarakat akan semakin
konsumtif.** Masyarakat yang menjadi konsumen akan kecanduan dengan
berbagai update dari sang penyedia layanan, mereka akan merasa rugi jika
ketinggalan trend yang di keluarkan. Mereka akan terus membeli barang
yang di update oleh penjual agar tidak dikatakan cupu (tidak update).
Contohnya, seseorang yang sudah memiliki banyak sepatu ketika melihat

iklan sepatu maka begitu mudah tertarik untuk membelinya.

**Kalimilah, Budaya Konsumerisme, dalam http://kamilah-fibl1.web.unair.ac.id/artikel detail-
60959-tugas%20pkbu-budaya%20konsumerisme.html, diakses 14 Mei 2015.


http://kamilah-fib11.web.unair.ac.id/artikel_detail-60959-tugas%20pkbu-budaya%20konsumerisme.html
http://kamilah-fib11.web.unair.ac.id/artikel_detail-60959-tugas%20pkbu-budaya%20konsumerisme.html
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Tindakan konsumtif tersebut bisa saja dilakukan oleh anggota grup
“Forum Jual Beli Madiun”. Mereka yang masih memiliki usia muda
memaksakan diri untuk mengikuti perkembangan trend di masyarakat.
Sebagai anak muda mereka tidak mau dikatakan ketinggalan jaman.
Namun, keinginan mereka tidak diiringi dengan rasa mawas diri. Mereka
tidak memperdulikan penghasilan orang tua. Yang terpenting bagi mereka
adalah mengikuti perkembangan jaman.

3. Budaya setempat mengenai kebiasaan jual beli online oleh anak-anak

Pertumbuhan anak pada saat ini tidak dapat disamakan dengan
pertumbuhan anak yang terjadi pada masa lampau. Anak-anak saat ini lahir
dalam keadaan yang sudah berkembang pesat, semua serba modern dan
canggih. Saat ini anak-anak sudah mengenali benda-benda yang bernama
komputer, smartphone, handphone, laptop, gadget, dan barang elektronik
canggih lainnya.

Kebebasan anak terhadap penggunaan berbagai teknologi juga
terpenuhi. Mereka bebas melakukan aktivitas sehari-hari dengan
menggunakan alat elaktronik modern asalkan alat tersebut tidak digunakan
untuk hal-hal yang negatif. Sebagai contoh, siswa SMP (Sekolah Menengah
Pertama) telah dibolehkan membawa HP ke sekolah. Selain itu, saat ini anak-
anak sudah diberikan kesempatan untuk melakukan transaksi jual beli oleh
orang tuanya. Transaksi jual beli dilakukan mulai dari barang dengan harga
murah, sampai dengan barang berharga mahal. Namun transaksi hanya berlaku

untuk barang-barang tertentu saja. Seperti: baju, celana, sepatu, buku, tas,
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kaos, sandal, dan barang kebutuhan sehari-hari yang memiliki harga maksimal
ratusan ribu rupiah. Sedangkan untuk barang dengan harga jutaan, para orang
tua belum membolehkan anak-anaknya untuk melakukan transaksi jual beli.
Transaksi jual beli yang sedang ramai saat ini adalah transaksi jual beli on/ine
yang menggunakan internet untuk berjualan.”

Salah satu situs yang menawarkan jual beli on/ine adalah grup facebook
“Forum Jual Beli Madiun”. Dalam grup tersebut praktik jual beli dilakukan
secara online. Anak-anak yang tergabung dalam grup tersebut dapat membeli
atau menjual barang secara on/ine. Orang tua tidak melarang anaknya karena
hal itu sudah bukan menjadi rahasia umum. Orang tua memberikan kebebasan
untuk mengeksplorasi keinginan anak supaya anak tidak tertinggal oleh

perkembangan zaman.

*Anandya Cahya Hardiawan, “Pengaruh Kepercayaan, Kemudahan, dan Kualitas Informasi
Terhadap Keputusan pembelian Secara Online”, (Skripsi—Universitas Diponegoro, Semarang,
2013), 3.



